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LAMPIRAN




Lampiran 1. Surat Undangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI

DEPARTEMEN PERIODONSIA
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245
Telepon. (0411) 586012 Fax. (0411) 584641
Website :www.dent.unhas.ac.id, Email : fdhu@unhas.ac.id

Nomor 1 014/UN4.13.7 /TD.06/2023 Makassar, 8 Februari 2023
Lampiran -

Hal : Undangan Penguji Seminar Proposal Skripsi

KepadaYth.

- Prof. Dr. Sri Oktawati, drg., Sp.Perio (K).
- Prof. Dr. Hasanuddin, drg., M.S., Sp.Perio (K).
- Dr. Arni Irawaty Djais, drg., Sp. Perio (K).
Di -
Tempat

Dengan Hormat,

Bersama ini kami mengundang Bapak/Ibu Dosen Pembimbing dan Penguji Seminar
Proposal Skripsi Departemen Periodonsia, untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi secara
luring. Mahasiswa atas nama sebagai berikut:

Nama : Siti Nabila Laya
Stambuk :J011201047
Judul : Kebiasaan Membersihkan Mulut dan Pengetahuan Tentang Kebersihan

Mulut Pasien Rawat Inap Jantung Di Pusat Jantung Terpadu RSUP
Dr.Wahidin Sudirohusodo Makassar.

Dosen Pembimbing  : Prof. Dr. Sri Oktawati, drg., Sp.Perio (K).
Penguji | : Dr. Ami Irawaty Djais, drg., Sp. Perio (K).
Penguji I1 : Prof. Dr. Hasanuddin, drg., M.S., Sp.Perio (K).

Yang akan dilaksanakan pada :

Hari/tanggal : Jumat, 10 Februari 2023
Waktu : 11.00-12.00 WITA
Tempat : RSGM Kandea

Atas kehadiran Bapak/Ibu Dosen Pembimbing dan Penguji Seminar Proposal Skripsi
Departemen Periodonsia, kami mengucapkan terima kasih.

Ketua Departemen Periodonsia,

ROM i .
2. gu VS HULE Lol

%} Fakultas Kedol ranG:

Dr. Asda .. M.Kes
NIP: 19661229 199702 100
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Lampiran 2. Absen Seminar Proposal

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOG!
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI

DEPARTEMEN PERIODONSIA

A Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245 Telepon. (0411) 586012

Fax. (0411) 584641 Laman: dentunhas.ac.id

ABSENS| SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
FKG UNHAS

Nama / Stambuk : Siti Nabila Laya / J011201047
: Kebiasaan Membersihkan Mulut Dan Pengetahuan Tentang
Judul Kebersihan Mulut Pasien Rawat Inap Jantung Di Pusat Jantung
Terpadu RSUP Dr.WAhidin Sudirohusodo Makassar,
HarilTanggal : Jumat, 10 Februari 2023
Waktu :11.00-12.00 WITA
Tempat : RSGM Kandea
NO DOSEN W 1 1
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)
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Lampiran 3. Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245
Telepon (0411) 586012, Faximile (0411) 584641

Laman www.unhas.ac.id Email fdhu@unhas.ac.id

Nomor : 02132/UN4.13/PT.01.04/2023 5 Juni 2023
Hal . Izin Penelitian

Yth. Direktur RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar

Dengan hormat kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pendidikan Kedokteran Gigi (S1) Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya dapat diberikan izin penelitian kepada peneliti di bawah

ini:

Nama / NIM : Siti Nabila Laya / J011201047

Waktu Penelitian : Juni 2023 s.d. Selesai

Tempat Penelitian ~ : PJT RSUP Dr. Wahidin Sudirchusodo Makassar

Pembimbing : Prof. Dr. Sri Oktawati, drg., Sp.Perio (K).

Judul Penelitian : Kebiasaan Membersihkan Mulut dan Pengetahuan tentang Kebersihan Mulut
Pasien Rawat Inap di Pusat Jantung Terpadu RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

Bl b
Acing Habibie Mude, drg., Ph.D., Sp.Pros., Subsp.OGST(K).
Tembusan: NIP 198102072008121002

1. Dekan FKG Unhas;
2. Kepala Bagian Tata Usaha FKG Unhas.
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245
Telepon (0411) 586012, Faximile (0411) 584641
Laman www.unhas.ac.id Email fdhu@unhas.ac.id

Nomor : 01848/UN4.13/TP.02.02/2023 16 Mei 2023
Hal : Permohonan Rekomendasi Etik

Yth. Direktur Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan (RSGMP)
Universitas Hasanuddin
Makassar

Dengan hormat kami sampaikan bahwa mahasiswa Pendidikan Dokter Gigi (S1) Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Hasanuddin di bawah ini:

Nama / NIM : Siti Nabila Laya / J011201047
Judul Penelitian  : Kebiasaan Membersihkan Mulut dan Pengetahuan tentang Kebersihan Mulut Pasien
Rawat Inap di Pusat Jantung Terpadu RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar

bermaksud melakukan penelitian di PJT RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar pada bulan Mei s.d.
Juni 2023.

Untuk maksud tersebut di atas, mohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan surat rekomendasi Etik
dalam rangka pelaksanaan penelitiannya.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
g = E]

Acing Habibie Mude, drg., Ph.D., Sp.Pros., Subsp.0.G.S.T (K).
Tembusan: NIP 198102072008121002
1. Dekan FKG Unhas;
2. Kepala Bagian Tata Usaha FKG Unhas.



Lampiran 5. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Sekretariat : Lantai 2, Gedung Lama RSGM Unhas

JLKandea No. 5 Makassar
Contact Person: drg. Muhammad Ikbal. Sp.Proy/Nur Aedah AR TELP. 081342971011/08114919191

%)

RSGMP
=

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor: 0150/PL.09/KEPK FKG-RSGM UNHAS/2023

Tanggal: 15 Agustus 2023

Dengan ini menyatakan bahwa protokol dan dokumen yang berhubungan dengan protokol
berikut ini telah mendapatkan persetujuan etik:

No. Protokol UH 17120889 No Protokol Sponsor
Peneliti Utama Siti Nabila Laya Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Kebiasaan membersihkan mulut dan pengetahuan tentang kebersihan

mulut pasien rawat inap di pusat jantung terpadu RSUP Dr.Wahidin
Sudirohusodo Makassar

No. Versi 1 Tanggal Versi 28 Juli 2023
Protokol

No. Versi Tanggal Versi

Protokol

Tempat FJT RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo, Kota Makassar

Penelitian
Dokumen Lain

Jenis Review Masa Berlaku Frekuensi
Exempted 15 Agustus 2023-15 Review
Agustus 2024 Lanjutan
Expedited
I:l Fullboard
Ketua Komisi Nama: Tanda Tangan, \\ Tanggal
Etik Penelitian Dr. drg. Marhamah, : A7

M.Kes !
|
Sekretaris Komisi | Nama: Tanda Tangan Tanggal
Etik Penelitian drg. Muhammad Ikbal, o RSGH g
Sp.Pros R %

Kewajiban peneliti utama:

= Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum diimplementasikan

®  Menyerahkan laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari
dan lapor SUSAR dalam 72 jam setelah peneliti utama menerima laporan.

= Menyerahkan laporan kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian
resiko tinggi dan setiap setahun untuk penelitian resiko rendah.

= Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir.

= Melaporkan  penyimpangan dari protokol yang disetujui  (profocol
deviation/violation)

= Mematuhi semua aturan yang berlaku.



Lampiran 6. Surat Undangan Seminar Hasil

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245
Telepon (0411) 586012, Faximile (0411) 584641
Laman www.unhas.ac.id Email fdhu@unhas.ac.id

Nomor : 04223/UN4.13.7/PT.01.06/2023 23 Oktober 2023
Lampiran: -

Hal : Undangan Penguji Seminar Hasil Skripsi

Yth.

Prof. Dr. Hasanuddin, drg.,M.S_,Sp.Perio(K).
Prof. Dr. Sri Oktawati, drg.,Sp.Perio(K).
Dr. Arni Irawaty Djais, drg.,Sp.Perio(K).
Di -
Tempat
Dengan Hormat, Bersama ini kami mengundang Bapak/Ibu Dosen Pembimbing dan Penguji

Seminar Hasil Skripsi Departemen Periodonsia, untuk menghadiri Seminar Hasil Skripsi
mahasiswa atas nama sebagai berikut:

Nama : Siti Nabila Laya
Stambuk - JO11201047
Judul : Kebiasaan Membersihkan Mulut dan Pengetahuan Tentang Kebersihan

Mulut Pasien Rawat Inap Jantung di PJT RSUP Dr. Wahidin
Sudirohusodo Makassar.

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Sri Oktawati, drg.,Sp.Perio(K).
Penguji I : Dr. Arni Irawaty Djais, drg.,Sp.Perio(K).
Penguyji 11 : Prof. Dr. Hasanuddin, drg.,M.S.,Sp.Perio(K).

Yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Oktober 2023
Waktu : 13.00 WITA - Selesai
Tempat : Ruang S2 FKG Unhas

Atas kehadiran Bapak/Ibu Dosen Pembimbing dan Penguji Seminar Hasil Skripsi Departemen
Periodonsia, kami mengucapkan terima kasih.

Ketua Departemen Periodonsia
Fakultas Kedokteran Gigi
OEX:) 0]

e LY o

Dr. drg. Asdar, M .Kes.
NIP: 19661229 199702 100
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Lampiran 7. Absen Seminar Hasil

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI

DEPARTEMEN PERIODONSIA

A Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245 Telepon. (0411) 586012

Fax (0411) 584641 Laman: dent unhas ac.id

ABSENSI| SEMINAR HASIL SKRIPSI

FKG UNHAS
Nama / Stambuk + Siti Nabila Laya / J011201047
: Kebiasaan Membersihkan Mulut Dan Pengetahuan Tentang Kebersihan
Judul Mulut Pasien Rawat Inap Jantung Di PJT RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar.
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Oktober 2023
Waktu : 13.00 WITA - Selesai
Tempat : Ruang S2 FKG Unhas
NO DOSEN
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Lampiran 8. Berita Acara Seminar Hasil

N KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
2K UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
DEPARTEMEN PERIODONSIA
J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245
Telepon (0411) 586012, 584641 Faximile. (0411) 584641
Laman: dent unhas ac.id

PRESENSI TIM PEMBIMBING & PENGUJI SEMINAR HASIL SKRIPSI
DEPARTEMEN PERIODONSIA
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI UNHAS

JADWAL SEMINAR
Hari/Tanggal ¢ Kamis, 26 Oktober 2023
Waktu : 13:00 WITA - Selesai
Tempat :  Ruangan Seminar S2 FKG Unhas
NIM Nama Peserta Ujian JUDUL
Kebiasaan Membersihkan Mulut Dan Pengetahuan
= . Tentang Kebersihan Mulut Pasien Rawat Inap
J011201047 Siti Nablla Laya Jantung Di PJT RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar,
Dengan Tim Penguji sebagai berikut :
NO Nama Dosen JABATAN TAND(I\\ TANGAN
1 |Prof. Dr. Sri Oktawati, drg.,Sp.Perio(K). Pembimbing \W\
N P
2 |Dr. Ami rawaty Djais, drg.,Sp.PeriofK). Penguji 1 { L ‘\
]
3 |Prof. Dr. Hasanuddin, drg.,M.S.,Sp.Perio(K). Penguji 2 -_.ﬂ/




Lampiran 9. Formulir Persetujuan setelah Penjelasan

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama:

Umur:

Jenis Kelamin:

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai:

tentang

Kebersihan Mulut Pasien Rawat Inap di PJT RSUP Dr. Wahidin
Sudirohusodo”

Perlakuan yang ditetapkan pada subjek

Manfaat ikut sebagai subjek penelitian

Bahaya yang akan timbul

Prosedur penelitian

Nk we

Penelitian yang berjudul “Kebiasaan Membersihkan Mulut dan Pengetahuan

Mendapat kesempatan melakukan pemeriksaan klinis yang berhubungan dengan

penelitian tersebut. Oleh karena itu, saya bersedia/tidak bersedia*) secara
sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan penuh kesadaran tanpa
paksaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan dari
pihak mana pun.

Makassar,

Peneliti Responden

Siti Nabila Laya (J011201047)
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Lampiran 10. Form Isian Status Pasien

FORM ISIAN STATUS PASIEN

Nama Pasien
Jenis Kelamin : Laki-laki : Perempuan
Umur

Pekerjaan : Alamat :

Masuk Tgl/Jam

Diagnosis




Periodontal Disease Index (PDI)

Gigi yang 16 21 24 36 41 44 Total Skor
diperiksa
Skor
PDI = =
6

Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S)
DI-S

Gigi yang Total Skor
diperiksa

Skor

DI-S= =

CI-S

Gigi yang Total Skor
diperiksa

Skor

CI-S= =

62




Lampiran 11. Kuesioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
No. Responden
Tanggal wawancara
Nama
Alamat
No. Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah saudara/saudari tahu bahwa kebersihan gigi dan mulut

harus dijaga agar gigi dan mulut tetap sehat?

2. Apakah saudara/saudari tahu bahwa gigi dan mulut yang kurang
bersih dapat merupakan faktor risiko timbulnya beberapa penyakit
rongga mulut?

3. Apakah saudara/saudari tahu bahwa penyakit gigi dan mulut
merupakan salah satu gangguan yang timbul akibat gigi dan mulut
yang kurang bersih?

4. Apakah saudara/saudari tahu bahwa peradangan pada gusi yang
parah dapat berlanjut pada kerusakan jaringan penunjang pada
gigi lainnya?

5. Apakah saudara/saudari tahu bahwa kesehatan gigi dan mulut
dapat mempengaruhi penyakit jantung?

6. Apakah saudara/saudari tahu bahwa peradangan gusi yang tidak
diobati dapat memperparah penyakit jantung?

7. Apakah saudara/saudari tahu bahwa menyikat gigi merupakan
salah satu menjaga kebersihan gigi dan mulut yang murah dan
mudah dilakukan?

8. Apakah saudara/saudari tahu bahwa menyikat gigi minimal 2 kali
sehari?

9. Apakah saudara/saudari tahu bahwa menyikat gigi yang baik
dilakukan setelah sarapan dan sebelum tidur malam?

10. | Apakah saudara/saudari tahu bahwa cara menyikat gigi yang baik
dilakukan dengan metode gabungan, yaitu secara vertikal,
horizontal, dan roll?
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Lampiran 12. Dokumentasi Pengambilan Sampel
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Lampiran 13. Olah Data Hasil Penelitian dengan Menggunakan Uji Statistik

No.

Nama
Pasien

Jenis
Kelamin

Usia

Pekerjaan

Diagnosis

Skor
OHIS

Keterangan

1.

Rahmat iah
Dg Ratang

P

73

Pensiunan/
IRT

- NSTEMI High
risk

- Coronary Artery

Disease
3 Vessel
Disease
- Acute
Decompensate
d Heart Failure
- Severe
Functional
Mitral
Regurgitation

2,66

Sedang

Ir.
Mukhlis

51

Wiraswast
a

- Coronary Artery
Disease 3 VD

0,3

Baik

Syawal

37

Wiraswast
a

- Chronic
Coronary
Syndrome
Clinical
Scenario 11

- Heart

Failure
Reduced
Ejection
Fraction

2,46

Sedang

Andi Asri
Ullah

61

Wiraswast
a

- High probability
of
Coronary
Artery Disease

3,9

Buruk

Hj.
Farida

51

PNS

- CCS III

(Angina pectoris)

3,66

Buruk

Inri
Safani

26

Mahasiswa

- Congestive Heart

Failure

0,75

Baik

65




7. Darwis 52 Wiraswast | - Large 4,9 Buruk
a Pericardial
Effusion
perbaikan Post
Pericardiosintesis
8. Patira 58 IRT - Atrial Septal 4,3 Buruk
Defect
9. Muham 51 Wiraswast | - Coronary Artery | 3,75 Buruk
mad Aksan a Disease 3 VD
Salam
10. | Ratnawati 37 Wiraswast | - VES Lown 1,76 Sedang
a Grade 11
- Hypertensive
Heart Disease
11. | Nurlia 69 IRT - Symptomatic 3,55 Buruk
Bradycardia
- Atrial Fibrillasi
Normoventricu
lar Response -
Myocardial
Bridging
12. | Isak 41 PNS - Congestive 2,6 Sedang
Sangge - Heart Failure
napa
13. | Nur 56 PNS - Congestive 2,66 Sedang
Alauddin Heart Failure
NYHA III
14. | Rahma 23 Mahasiswa | - Atrial Septal 0,66 | Baik
Febrizh Defect
a
Ahmad
15. | Budi 49 TNI - Atherosclerotic 2,88 Sedang
Santoso Heart Disease
16. | Salma wati 57 PNS - Congestive 2,99 Sedang
Heart Failure
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17. | Nandik o 54 Wiraswast | - Atherosclerotic 3,8 Buruk
Amirha a Heart Disease
18. | A. 56 IRT - Atherosclerotic 3 Sedang
Patima h Heart Disease
19. | Jeni 48 PNS - Ventrikel 1,11 Sedang
Pendek Extrasystole
Low Grade II
- Susp Cardiac
Syncope
- Hypertensive
Heart Disease
20. | H. A. 59 PNS - Recent STEMI 2,99 Sedang

Parenre ngi

Anteroseptal
Wall KILLIP III

- Coronary
Artery Disease

3 Vessel
Disease + Left
Main Disease

- Acute
Decompensated
Heart Failure

- Displidemia
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Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 10 50.0 50.0 50.0
Perempuan 10 50.0 50.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Usia
Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid Remaja Akhir (17- 1 5.0 5.0 5.0
25 Tahun)
Dewasa Awal (26-35 1 5.0 5.0 10.0
Tahun)
Dewasa Akhir (36- 3 15.0 15.0 25.0
45 Tahun)
Lansia Awal (46-55 7 35.0 35.0 60.0
Tahun)
Lansia Akhir (56-65 6 30.0 30.0 90.0
Tahun)
Manula (>65 Tahun) 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Pekerjaan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid PNS 6 30.0 30.0 30.0
Wiraswasta 7 35.0 35.0 65.0
IRT 4 20.0 20.0 85.0
Mahasiswa 2 10.0 10.0 95.0
TNI 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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Jenis Kelamin * Ket Crosstabulation

Ket
Baik  Sedang  Buruk Total

Jenis Laki-Laki Count 1 5 4 10

Kelamin % within Jenis 10,0%  50,0%  40,0% 100,0%
Kelamin

Perempua Count 2 4 4 10

n % within Jenis 20,0%  40,0%  40,0% 100,0%
Kelamin

Total Count 3 9 8 20

% within Jenis 15,0%  45,0%  40,0% 100,0%
Kelamin

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
,4442 2 ,801
451 2 ,798
,097 1 ,755

20
a. 6 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1,50.

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
20 25,3% 59 74,7% 79 100,0%

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S
Usia ,25 ,30

Remaja Akhir (17-25 Jenis Perempuan Count
Tahun) Kelamin % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Perempuan Count 1
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Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

Total

Jenis
Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

100,0%

1
100,0%

0,0%
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Total

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

10,0%

5,0%

10,0%

5,0%

Usia

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation

Nilai DI-S

,50

,60

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Perempuan

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

1
20,0%

0
0,0%

1
14,3%
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1
20,0%

0,0%
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Jenis
Kelamin

Lansia Akhir (56-65
Tahun)
Perempuan

Total

Jenis Perempuan

Kelamin

Manula (>65 Tahun)

Total

Jenis Laki-Laki

Kelamin

Total

Perempuan

Total

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

10,0%

0,0%

5,0%

33,3%

0,0%

16,7%

1 2
20,0%

0,0%

10,0%

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation

Usia

Nilai DI-S
1,16 1,20

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan

Total

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan

Total

Dewasa Akhir (36-45 Jenis Kelamin Laki-Laki

Tahun)

Count

% within Jenis

Kelamin
Count

% within Jenis

Kelamin
Count

% within Jenis

Kelamin
Count

% within Jenis

Kelamin
Count

% within Jenis

Kelamin

72

0,0%



Perempuan Count 1
% within Jenis 100,0%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 33,3%
Kelamin
Lansia Awal (46-55 Jenis Kelamin Laki-Laki Count
Tahun) % within Jenis 0,0
Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis 50,0
Kelamin
Total Count
% within Jenis 14,3
Kelamin
Lansia Akhir (56-65 Jenis Kelamin Laki-Laki Count 0
Tahun)
% within Jenis 0,0%
Kelamin
Perempuan Count 1
% within Jenis 33,3%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 16,7%
Kelamin
Manula (>65 Tahun) Jenis Kelamin Perempuan Count 1
% within Jenis 50,0%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 50,0%
Kelamin
Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 0
% within Jenis 0,0% 0,0
Kelamin
Perempuan Count 3
% within Jenis 30,0% 10,0
Kelamin
Total Count 3
% within Jenis 15,0% 5,0
Kelamin
Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S
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Usia

1,30

1,50

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Perempuan

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Perempuan

Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

0,0%

50,0%

14,3%

33,3%

0,0%

16,7%
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1
100,0%

1
100,0%

50,0%

0,0%

33,3%

33,3%

33,3%

33,3%



Total Count
% within Jenis
Kelamin
Total Jenis Laki-Laki Count 2
Kelamin % within Jenis 10,0% 20,0%
Kelamin
Perempuan Count 2
% within Jenis 10,0% 20,0%
Kelamin
Total Count 4
% within Jenis 10,0% 20,0%
Kelamin
Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S
Usia 1,60 2,
Remaja Akhir (17-25 Jenis Kelamin Perempuan Count
Tahun) % within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Dewasa Awal (26-35 Jenis Kelamin Perempuan Count
Tahun) % within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Dewasa Akhir (36-45 Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count 1
Tahun) % within Jenis Kelamin 50,0%
Perempuan Count 0
% within Jenis Kelamin 0,0%
Total Count 1
% within Jenis Kelamin 33,3%
Lansia Awal (46-55 Tahun) Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count
% within Jenis Kelamin 2(
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin 0,(
Total Count
% within Jenis Kelamin 1¢
Lansia Akhir (56-65 Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count
Tahun) % within Jenis Kelamin
Perempuan Count

Total

% within Jenis Kelamin
Count
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Manula (>65 Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan

% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

Total Count
% within Jenis Kelamin
Total Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1
% within Jenis Kelamin 10,0% 1(
Perempuan Count 0
% within Jenis Kelamin 0,0% 0.(
Total Count 1
% within Jenis Kelamin 5,0% 5.(
Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S
Usia 2,30 2,40
Remaja Akhir (17-25  Jenis Perempuan Count
Tahun) Kelamin % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Dewasa Awal (26-35 Jenis Perempuan Count
Tahun) Kelamin % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Dewasa Akhir (36-45  Jenis Laki-Laki Count
Tahun) Kelamin % within Jenis
Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Lansia Awal (46-55 Jenis Laki-Laki Count 1 1
Tahun) Kelamin % within Jenis 20,0%  20,0%
Kelamin
Perempuan Count 0 0
% within Jenis 0,0% 0,0%

Kelamin
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Total Count 1 1

% within Jenis 143% 143%
Kelamin
Lansia Akhir (56-65 Jenis Laki-Laki Count 0
Tahun) Kelamin % within Jenis 0,0%
Kelamin
Perempuan Count 1
% within Jenis 33,3%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 16,7%
Kelamin
Manula (>65 Tahun) Jenis Perempuan Count
Kelamin % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Total Jenis Laki-Laki Count 1 1
Kelamin % within Jenis 10,0% 10,0%
Kelamin
Perempuan Count 1 0
% within Jenis 10,0% 0,0%
Kelamin
Total Count 2 1
% within Jenis 10,0% 5,0%
Kelamin

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation

Usia Total
Remaja Akhir (17-25 Jenis Kelamin Perempuan Count 1
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%
Dewasa Awal (26-35 Jenis Kelamin Perempuan Count 1
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%
Dewasa Akhir (36-45 Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 2
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 1
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% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Awal (46-55 Tahun) Jenis Kelamin Laki-Laki = Count 5
% within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 7
% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Akhir (56-65 Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count 3
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 6
% within Jenis Kelamin 100,0%
Manula (>65 Tahun) Jenis Kelamin Perempuan Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 20
% within Jenis Kelamin 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Usia Value df sided)
Remaja Akhir (17-25 Pearson Chi-Square b
Tahun) N of Valid Cases 1
Dewasa Awal (26-35 Pearson Chi-Square b
Tahun) N of Valid Cases 1
Dewasa Akhir (36-45 Pearson Chi-Square 3,000° 2 ,223
Tahun) Likelihood Ratio 3,819 2 , 148
Linear-by-Linear 1,906 1 ,167
Association
N of Valid Cases 3
Lansia Awal (46-55 Tahun) Pearson Chi-Square 7,0004 6 ,321
Likelihood Ratio 8,376 6 212
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Linear-by-Linear ,281 1 ,596
Association
N of Valid Cases 7
Lansia Akhir (56-65 Pearson Chi-Square 4,000¢ 4 ,406
Tahun) Likelihood Ratio 5,545 4 ,236
Linear-by-Linear 1,319 1 ,251
Association
N of Valid Cases 6
Manula (>65 Tahun) Pearson Chi-Square !
N of Valid Cases 2
Total Pearson Chi-Square 12,0002 11 ,364
Likelihood Ratio 16,636 11 ,119
Linear-by-Linear ,863 1 ,353
Association
N of Valid Cases 20
Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S
Usia ,00 ,50
Remaja Akhir (17-25  Jenis Perempua Count 1
Tahun) Kelamin n % within Jenis 100,0%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 100,0%
Kelamin
Dewasa Awal (26-35  Jenis Perempua Count 1
Tahun) Kelamin n % within Jenis 100,0%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 100,0%
Kelamin
Dewasa Akhir (36-45  Jenis Laki-Laki Count
Tahun) Kelamin % within Jenis
Kelamin
Perempua Count
n % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Laki-Laki Count 1 0
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Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

Total

Jenis
Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Perempua
n

Laki-Laki

Perempua
n

Perempua
n

Laki-Laki

Perempua
n

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

20,0%

0,0%

14,3%

10,0%

0,0%

5,0%

0,0%

50,0%

14,3%

0,0%

30,0%

15,0%

Usia

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation

Nilai CI-S

,60

1,00

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Total

Perempuan Count

% within Jenis

Kelamin
Count

% within Jenis

Kelamin

Perempuan Count
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Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

Total

Jenis
Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

Count

% within Jenis
Kelamin

Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

0,0%

1
100,0%

1
33,3%

0
0,0%

1
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0,0%

33,3%

1
10,0%

0



Total

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

10,0% 0,0%

5,0% 5,0%

Usia

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation

Nilai CI-S
1,16 1,40

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Perempuan

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

Count

% within Jenis
Kelamin

50,0%

0,0%

33,3%

20,0%

0,0%

14,3%

33,3%
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Perempuan Count 0
% within Jenis 0,0%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 16,7%
Kelamin
Manula (>65 Tahun) Jenis Perempuan Count
Kelamin % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Total Jenis Laki-Laki Count 2 1
Kelamin % within Jenis 20,0%  10,0%
Kelamin
Perempuan Count 0 0
% within Jenis 0,0% 0,0%
Kelamin
Total Count 2 1
% within Jenis 10,0% 5,0%
Kelamin
Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S
Usia 1,50 1,83

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Total

Jenis
Kelamin

Perempua

Count

n % within Jenis
Kelamin
Count
% within Jenis
Kelamin

Perempua

Count

n % within Jenis
Kelamin
Count
% within Jenis
Kelamin

Laki-Laki

Count

% within Jenis
Kelamin

Perempua

Count

n % within Jenis
Kelamin
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Total Count
% within Jenis
Kelamin
Lansia Awal (46-55 Jenis Laki-Laki Count 1
Tahun) Kelamin % within Jenis 20,0%
Kelamin
Perempua Count 0
n % within Jenis 0,0%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 14,3%
Kelamin
Lansia Akhir (56-65 Jenis Laki-Laki Count 0
Tahun) Kelamin % within Jenis 0,0%
Kelamin
Perempua Count 1
n % within Jenis 33,3%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 16,7%
Kelamin
Manula (>65 Tahun)  Jenis Perempua Count 1
Kelamin n % within Jenis 50,0%
Kelamin
Total Count 1
% within Jenis 50,0%
Kelamin
Total Jenis Laki-Laki Count 1 0
Kelamin % within Jenis 10,0% 0,0%
Kelamin
Perempua Count 1 1
n % within Jenis 10,0% 10,0%
Kelamin
Total Count 2 1
% within Jenis 10,0% 5,0%
Kelamin
Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S
Usia 2,00 2,30

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count

% within Jenis

Kelamin
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Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Jenis

Kelamin

Total

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Perempuan

Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin
Count

% within Jenis
Kelamin

0,0%

33,3%

16,7%

50,0%

50,0%
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Total Jenis Laki-Laki Count 0 2

Kelamin % within Jenis 0,0%  20,0%
Kelamin
Perempuan Count 2 0
% within Jenis 20,0% 0,0%
Kelamin
Total Count 2 2
% within Jenis 10,0% 10,0%
Kelamin

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S
Usia 2,40 2,60

Remaja Akhir (17-25  Jenis Perempua Count
Tahun) Kelamin n % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Dewasa Awal (26-35  Jenis Perempua Count
Tahun) Kelamin n % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Dewasa Akhir (36-45  Jenis Laki-Laki Count
Tahun) Kelamin % within Jenis
Kelamin
Perempua Count
n % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Lansia Awal (46-55 Jenis Laki-Laki Count 0 1
Tahun) Kelamin % within Jenis 0,0%  20,0%
Kelamin
Perempua Count 1 0
n % within Jenis 50,0% 0,0%
Kelamin
Total Count 1 1
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% within Jenis 14,3%  14,3%
Kelamin
Lansia Akhir (56-65 Jenis Laki-Laki Count 1
Tahun) Kelamin % within Jenis 33,3%
Kelamin
Perempua Count 1
n % within Jenis 33,3%
Kelamin
Total Count 2
% within Jenis 33,3%
Kelamin
Manula (>65 Tahun) Jenis Perempua Count
Kelamin n % within Jenis
Kelamin
Total Count
% within Jenis
Kelamin
Total Jenis Laki-Laki Count 0 2
Kelamin % within Jenis 0,0%  20,0%
Kelamin
Perempua Count 1 1
n % within Jenis 10,0% 10,0%
Kelamin
Total Count 1 3
% within Jenis 5,0% 15,0%
Kelamin
Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Usia Total
Remaja Akhir (17-25 Jenis Kelamin Perempuan Count 1
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%
Dewasa Awal (26-35 Jenis Kelamin Perempuan Count 1
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%
Dewasa Akhir (36-45 Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 2
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 1
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% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Awal (46-55 Tahun) Jenis Kelamin Laki-Laki = Count 5
% within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 7
% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Akhir (56-65 Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count 3
Tahun) % within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 6
% within Jenis Kelamin 100,0%
Manula (>65 Tahun) Jenis Kelamin Perempuan Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 20
% within Jenis Kelamin 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Usia Value df sided)
Remaja Akhir (17-25 Pearson Chi-Square b
Tahun) N of Valid Cases 1
Dewasa Awal (26-35 Pearson Chi-Square b
Tahun) N of Valid Cases 1
Dewasa Akhir (36-45 Pearson Chi-Square 3,000°¢ 2 ,223
Tahun) Likelihood Ratio 3,819 2 ,148
Linear-by-Linear 1,846 1 ,174
Association
N of Valid Cases 3
Lansia Awal (46-55 Tahun) Pearson Chi-Square 7,000¢ 6 ,321
Likelihood Ratio 8,376 6 212
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Linear-by-Linear ,018 1 ,895
Association
N of Valid Cases 7
Lansia Akhir (56-65 Pearson Chi-Square 4,000° 4 ,406
Tahun) Likelihood Ratio 5,545 4 ,236
Linear-by-Linear ,076 1 ,783
Association
N of Valid Cases 6
Manula (>65 Tahun) Pearson Chi-Square !
N of Valid Cases 2
Total Pearson Chi-Square 15,3332 11 ,168
Likelihood Ratio 21,134 11 ,032
Linear-by-Linear ,187 1 ,666
Association
N of Valid Cases 20
Usia  Remaja Akhir (17-25 Count 0 1 0
Tahun) % within Usia 0,0% 100,0% 0,0% 0,09
Dewasa Awal (26-35 Count 0 0 1
Tahun) % within Usia 0,0% 0,0%  100,0% 0,09
Dewasa Akhir (36-45 Count 0 0 0
Tahun) % within Usia 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%
Lansia Awal (46-55 Tahun) Count 1 0 0
% within Usia 14,3% 0,0% 0,0% 14,39
Lansia Akhir (56-65 Count 0 0 0
Tahun) % within Usia 0,0% 0,0% 0,0% 0,09
Manula (>65 Tahun) Count 0 0 0
% within Usia 0,0% 0,0% 0,0% 0,09
Total Count 1 1 1
% within Usia 5,0% 5,0% 5,0% 5,09
Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket .30 .66 75
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 0
% within Jenis Kelamin 100,0% 0,0% 0,0
Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 50,0% 50,0
Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 33,3% 33,3% 333

Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin
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Total

Buruk  Jenis Kelamin

Total

Total Jenis Kelamin

Total

Jeais Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation

Ket

Baik Jenis Kelamin
Total

Sedang Jenis Kelamin

Total
Buruk  Jenis Kelamin
Total

Total Jenis Kelamin

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

1
10,0%
0
0,0%
1
5,0%

0
0,0%
1
10,0%
1
5,0%

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

1.10

0,0%
25,0%

11,1%

0,0%

10,0%

Hasil OHIS

1
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0,0

10,0

2.46
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0,0%
25,0%

11,1%

0,0%

10,0%

20,0

10,0

0,0



Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 5,0% 5,0% 5,0
Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Cros tabulation
Hasil OHIS
Ket 2.60 2.66 2.80
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 1
% within Jenis Kelamin 20,0% 20,0% 20,0
Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 25,0% 0,0
Total Count 1 2
% within Jenis Kelamin 11,1% 22,2% 11,1
Buruk  Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Total Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 1
% within Jenis Kelamin 10,0% 10,0% 10,0
Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 10,0% 0,0
Total Count 1 2
% within Jenis Kelamin 5,0% 10,0% 5,0
Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Cros tabulation
Hasil OHIS
Ket - 290 299 3.00
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 0
% within Jenis Kelamin 20,0% 0,0%
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Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 25,0%
Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 11,1% 11,1%
Buruk  Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin 0,0
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin 25,0
Total Count
% within Jenis Kelamin 12,5
Total Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 0
% within Jenis Kelamin 10,0% 0,0% 0,0
Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 10,0% 10,0
Total Count 1 1
| % within Jenis Kelamin 5,0% 5,0% 5,0
Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket 3.50 3.60 3.75
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Buruk  Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 0 0
% within Jenis Kelamin 0,0% 0,0% 25,0
Perempuan Count 1 1
% within Jenis Kelamin 25,0% 25,0% 0,0
Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 12,5% 12,5% 12,5
Total Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 0 0
% within Jenis Kelamin 0,0% 0,0% 10,0
Perempuan Count 1 1
% within Jenis Kelamin 10,0% 10,0% 0,0
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Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 5,0% 5,0% 5,0
Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket 3.80 3.90 4.30
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki  Count
% within Jenis Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count
% within Jenis Kelamin
Perempuan Count
% within Jenis Kelamin
Total Count
% within Jenis Kelamin
Buruk  Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 1
% within Jenis Kelamin 25,0% 25,0% 0,0
Perempuan Count 0 0
% within Jenis Kelamin 0,0% 0,0% 25,0
Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 12,5% 12,5% 12,5
Total Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 1
% within Jenis Kelamin 10,0% 10,0% 0,0
Perempuan Count 0 0
% within Jenis Kelamin 0,0% 0,0% 10,0
Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 5,0% 5,0% 5,0
Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket 4.90 Total
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%
Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 5
% within Jenis Kelamin 100,0%
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Perempuan Count 4
% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 9
% within Jenis Kelamin 100,0%
Buruk  Jenis Kelamin Laki-Laki  Count 1 4
% within Jenis Kelamin 25,0% 100,0%
Perempuan Count 0 4
% within Jenis Kelamin 0,0% 100,0%
Total Count 1 8
% within Jenis Kelamin 12,5% 100,0%
Total Jenis Kelamin Laki-Laki ~ Count 1 10
% within Jenis Kelamin 10,0% 100,0%
Perempuan Count 0 10
% within Jenis Kelamin 0,0% 100,0%
Total Count 1 20
% within Jenis Kelamin 5,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-

Ket Value df sided)

Baik Pearson Chi-Square 3,000° 2 ,223
Likelihood Ratio 3,819 2 ,148
Linear-by-Linear 1,929 1 ,165
Association
N of Valid Cases 3

Sedang Pearson Chi-Square 6,975¢ 7 ,431
Likelihood Ratio 9,593 7 ,213
Linear-by-Linear 1,820 1 177
Association
N of Valid Cases 9

Buruk  Pearson Chi-Square 8,000¢ 7 ,333
Likelihood Ratio 11,090 7 ,135
Linear-by-Linear 1,494 1 ,222
Association
N of Valid Cases 8

Total Pearson Chi-Square 18,0002 18 ,456
Likelihood Ratio 24,953 18 ,126
Linear-by-Linear 1,045 1 ,307
Association
N of Valid Cases 20
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Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation

Hasil OHIS
Ket .30 .66 75 1.10 1.76
Baik Usia Remaja Akhir(17-25 Count 0 1 0
Tahun) % within 0,0% 100,0%  0,0%
Usia
Dewasa Awal (26-35 Count 0 0 1
Tahun) % within 0,0%  0,0% 100,0%
Usia
Lansia Awal (46-55  Count 1 0 0
Tahun) % within ~ 100,0%  0,0%  0,0%
Usia
Total Count 1 1 1
% within 33,3% 33,3% 33,3%
Usia
Sedan Usia Dewasa Akhir (36-45 Count 0 1
g Tahun) % within 0,0% 33,3%
Usia
Lansia Awal (46-55  Count 1 0
Tahun) % within 50,0%  0,0%
Usia
Lansia Akhir (56-65 Count 0 0
Tahun) % within 0,0%  0,0%
Usia
Manula (>65 Tahun) Count 0 0
% within 0,0% 0,0%
Usia
Total Count 1 1
% within 11,1% 11,1%
Usia
Buruk Usia Lansia Awal (46-55  Count
Tahun) % within
Usia
Lansia Akhir (56-65 Count
Tahun) % within
Usia
Manula (>65 Tahun) Count
% within
Usia
Total Count
% within
Usia
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Total Usia Remaja Akhir(17-25 Count 0 1 0 0 0
Tahun) % within 0,0% 100,0% 0,0% 0,0% 0,0%
Usia
Dewasa Awal (26-35 Count 0 0 1 0 0
Tahun) % within 0,0%  0,0% 100,0%  0,0%  0,0%
Usia
Dewasa Akhir (36-45 Count 0 0 0 0 1
Tahun) % within 0,0% 00% 0,0% 00% 333%
Usia
Lansia Awal (46-55  Count 1 0 0 1 0
Tahun) % within 143%  0,0%  0,0% 143%  0,0%
Usia
Lansia Akhir (56-65  Count 0 0 0 0 0
Tahun) % within 0,0% 00% 0,0% 00% 0,0%
Usia
Manula (>65 Tahun) Count 0 0 0 0 0
% within 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%
Usia
Total Count 1 1 1 1 1
% within 5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%
Usia
Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket 2.46 2.60 2.66 2.80 2.90
Baik Usia Remaja Akhir (17-25 Count
Tahun) % within
Usia
Dewasa Awal (26-35 Count
Tahun) % within
Usia
Lansia Awal (46-55 Count
Tahun) % within
Usia
Total Count
% within
Usia
Sedan Usia Dewasa Akhir (36-45 Count 1 1 0 0 0
g Tahun) % within ~ 33,3% 333% 0,0% 0,0%  0,0%
Usia
Count 0 0 0 1 0
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Total

Buruk Usia

Total

Total

Usia

Total

Lansia Awal (46-55
Tahun)
Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65 Tahun)

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

0,0%

0,0%

0,0%

11,1%

0,0%

0,0%

33,3%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
11,1%

0,0%

0
0,0%

1
33,3%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

0,0%

1
33,3%

1
100,0%

2
22,2%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

16,7%

50,0%
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50,0%

0,0%

0,0%

11,1%

0,0%

0,0%

0,0%

14,3%

0,0%

0,0%

0,0%

33,3%

0,0%

11,1%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

16,7%

0,0%



% within 5,0% 5,0% 10,0% 5,0% 5,0%
Usia

Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation

Hasil OHIS
Ket 2.99 3.00 3.50 3.60 3.75
Baik Usia Remaja Akhir (17-25 Count
Tahun) % within
Usia
Dewasa Awal (26-35 Count
Tahun) % within
Usia
Lansia Awal (46-55 Count
Tahun) % within
Usia
Total Count
% within
Usia
Sedan Usia Dewasa Akhir (36-45 Count 0
g Tahun) % within 0,0%
Usia
Lansia Awal (46-55 Count 0
Tahun) % within 0,0%
Usia
Lansia Akhir (56-65 Count 1
Tahun) % within 33,3%
Usia
Manula (>65 Tahun) Count 0
% within 0,0%
Usia
Total Count 1
% within 11,1%
Usia
Buruk Usia Lansia Awal (46-55 Count 0 0 1 1
Tahun) % within 0,0%  0,0% 250% 25,0%
Usia
Lansia Akhir (56-65 Count 1 0 0 0
Tahun) % within 33,3% 0,0  0,0%  0,0%
Usia
Manula (>65 Tahun) Count 0 1 0 0
% within 0,0% 100,0%  0,0%  0,0%
Usia
Total Count 1 1 1 1
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% within 12,5% 12,5% 12,5% 12,5%
Usia
Total Usia Remaja Akhir(17-25 Count 0 0 0 0 0
Tahun) % within 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%
Usia
Dewasa Awal (26-35 Count 0 0 0 0 0
Tahun) % within 0,0% 00% 0,0% 0,0% 0,0%
Usia
Dewasa Akhir (36-45 Count 0 0 0 0 0
Tahun) % within 0,0% 00% 0,0% 0,0% 0,0%
Usia
Lansia Awal (46-55 Count 0 0 0 1 1
Tahun) % within 0,0% 0,0% 0,0% 14,3% 143%
Usia
Lansia Akhir (56-65 Count 1 1 0 0 0
Tahun) % within 16,7% 16,7%  0,0%  0,0%  0,0%
Usia
Manula (>65 Tahun) Count 0 0 1 0 0
% within 0,0% 0,0% 50,0% 0,0% 0,0%
Usia
Total Count 1 1 1 1 1
% within 5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%
Usia
Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket 3.80 3.90 4.30 490  Total
Baik Usia Remaja Akhir (17- Count 1
25 Tahun) % within 100,0%
Usia
Dewasa Awal (26- Count 1
35 Tahun) % within 100,0%
Usia
Lansia Awal (46-55 Count 1
Tahun) % within 100,0%
Usia
Total Count 3
% within 100,0%
Usia
Sedan Usia Dewasa Akhir (36- Count 3
g 45 Tahun) % within 100,0%
Usia
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Total

Buruk Usia

Total

Total Usia

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65
Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65
Tahun)

Remaja Akhir (17-
25 Tahun)

Dewasa Awal (26-
35 Tahun)

Dewasa Akhir (36-
45 Tahun)

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Manula (>65
Tahun)

Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia
Count

% within
Usia

1
25,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
12,5%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
14,3%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
33,3%

0
0,0%

1
12,5%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
16,7%

0
0,0%

0
0,0%

1
33,3%

0
0,0%

1
12,5%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
16,7%

0
0,0%

1
25,0%

0,0%

0,0%

12,5%

0,0%

0,0%

0,0%

14,3%

0,0%

0,0%

100

2
100,0%

3
100,0%

1
100,0%

9
100,0%

4
100,0%

3
100,0%

1
100,0%

8
100,0%

1
100,0%

1
100,0%

3
100,0%

7
100,0%

6
100,0%

2
100,0%



Total Count 1 1 1 1
% within 5,000 5,0 5,0  5,0% 100,0%
Usia
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Ket Value df sided)
Baik Pearson Chi-Square 6,000 4 ,199
Likelihood Ratio 6,592 4 ,159
Linear-by-Linear 1,500 1 ,221
Association
N of Valid Cases 3
Sedang Pearson Chi-Square 21,000¢ 21 ,459
Likelihood Ratio 20,822 21 ,470
Linear-by-Linear 1,312 1 ,252
Association
N of Valid Cases 9
Buruk  Pearson Chi-Square 16,0004 14 313
Likelihood Ratio 15,589 14 ,339
Linear-by-Linear ,842 1 ,359
Association
N of Valid Cases 8
Total Pearson Chi-Square 93,333% 90 ,384
Likelihood Ratio 58,949 90 ,995
Linear-by-Linear 5,657 1 ,017
Association
N of Valid Cases 20
a. 114 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is ,05.
Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket .30 .66 75 1.10 1.76
Baik  Pekerjaa Wiraswast Count 1 0 0
n a % within 100,0% 0,0% 0,0%
Pekerjaan
Mahasisw Count 0 1 1
a % within 0,0%  50,0%  50,0%
Pekerjaan
Total Count 1 1 1
% within 33,3%  33,3%  33,3%
Pekerjaan
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Sedang Pekerjaa PNS
n
Wiraswast
a
IRT
TNI
Total
Buruk Pekerjaa PNS
n
Wiraswast
a
IRT
Total
Total Pekerjaa PNS
n
Wiraswast
a
IRT
Mahasisw
a
TNI

Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

0
0,0%

1
14,3%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
50,0%

0

0
0,0%

0,0%

0,0%

50,0%

20,0%

0,0%

0,0%

0,0%

11,1%

1
16,7%

0,0%

0,0%

0,0%
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0,0%

50,0%

0,0%

0,0%

11,1%

0,0%

14,3%

0,0%

0,0%



% within

Pekerjaan
Total Count

% within

Pekerjaan

0,0%

1
5,0%

0,0% 0,0%

1 1
5,0% 5,0%

0,0%

1
5,0%

0,0%

1
5,0%

Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation

Ket

2.46

Hasil OHIS

2.60 2.66 2.80

2.90

Baik  Pekerjaa Wiraswast Count
n a % within
Pekerjaan
Mahasisw Count
a % within
Pekerjaan
Total Count
% within
Pekerjaan
Sedang Pekerjaa PNS Count
n % within
Pekerjaan
Wiraswast Count
a % within
Pekerjaan
IRT Count
% within
Pekerjaan
TNI Count
% within
Pekerjaan
Total Count
% within
Pekerjaan
Buruk Pekerjaa PNS Count
i % within
Pekerjaan
Wiraswast Count
a % within
Pekerjaan
IRT Count
% within
Pekerjaan

0,0%

50,0%

0,0%

0,0%

11,1%

1 1
20,0%  20,0%

0 0
0,0% 0,0%

0 1
0,0% 100,0%

0 0

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1

0,0% 0,0% 100,0%

1 2
11,1%  22,2%
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1
11,1%

20,0%

0,0%

0,0%

0,0%

11,1%



Total

Total

Pekerjaa
n

Total

PNS

Wiraswast
a

IRT

Mahasisw
a

TNI

Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan
Count

% within

Pekerjaan

0,0%

1
14,3%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
5,0%

16,7%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
5,0%

1
16,7%

0
0,0%

1
25,0%

0
0,0%

0
0,0%

2
10,0%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1

100,0%

1
5,0%

16,7%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

5,0%

Ket

Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

2.99

3.00

3.50

3.60

3.75

Baik

Pekerjaa
n

Total

Sedan Pekerjaa

g

n

Wiraswast
a

Mahasisw
a

PNS

Wiraswast
a

IRT

Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan

20,0%

0,0%

0,0%
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TNI Count 0

% within 0,0%
Pekerjaan
Total Count 1
% within 11,1%
Pekerjaan
Buruk Pekerjaa PNS Count 0 0 1 0
n % within 0,0% 0,0% 100,0% 0,0%
Pekerjaan
Wiraswast Count 0 0 0 1
a % within 0,0% 0,0% 0,0%  25,0%
Pekerjaan
IRT Count 1 1 0 0
% within 33,3%  33,3% 0,0% 0,0%
Pekerjaan
Total Count 1 1 1 1
% within 12,5% 12,5% 12,5% 12,5%
Pekerjaan
Total Pekerjaa PNS Count 1 0 0 1 0
n % within 16,7% 0,0% 0,0% 16,7% 0,0%
Pekerjaan
Wiraswast Count 0 0 0 0 1
a % within 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 14,3%
Pekerjaan
IRT Count 0 1 1 0 0
% within 0,0% 25,0% 25,0% 0,0% 0,0%
Pekerjaan
Mahasisw Count 0 0 0 0 0
a % within 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%
Pekerjaan
TNI Count 0 0 0 0 0
% within 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%
Pekerjaan
Total Count 1 1 1 1 1
% within 5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%
Pekerjaan

Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS
Ket 3.80 3.90 4.30 4.90 Total
Baik  Pekerjaa Wiraswas Count 1
n ta % within 100,0%
Pekerjaan
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Total

Sedan Pekerjaa

g

n

Total

Buruk Pekerjaa

Total

n

Total

Pekerjaa
n

Mahasisw Count

a

PNS

Wiraswas
ta

IRT

PNS

Wiraswas
ta

IRT

PNS

Wiraswas
ta

IRT

% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count
% within
Pekerjaan
Count

0,0%

25,0%

0,0%

12,5%

0,0%

14,3%

0,0%

0
0,0%

1
25,0%

0
0,0%

1
12,5%

0
0,0%

1
14,3%

0
0,0%

0
0,0%

0
0,0%

1
33,3%

1
12,5%

0
0,0%

0
0,0%

1
25,0%

0
0,0%

1
25,0%

0
0,0%

1
12,5%

0
0,0%

1
14,3%

0
0,0%
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2
100,0%

3
100,0%

5
100,0%

2
100,0%

1
100,0%

1
100,0%

9
100,0%

1
100,0%

4
100,0%

3
100,0%

8
100,0%

6
100,0%

7
100,0%

4
100,0%

2



Mahasisw % within 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%
a Pekerjaan
TNI Count 0 0 0 1
% within 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%
Pekerjaan
Total Count 1 1 1 20
% within 5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 100,0%
Pekerjaan
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Ket Value df sided)
Baik Pearson Chi-Square 3,000° 2 ,223
Likelihood Ratio 3,819 2 ,148
Linear-by-Linear 1,929 1 ,165
Association
N of Valid Cases 3
Sedang Pearson Chi-Square 21,600¢ 21 ,423
Likelihood Ratio 17,910 21 ,655
Linear-by-Linear ,276 1 ,599
Association
N of Valid Cases 9
Buruk  Pearson Chi-Square 16,0004 14 313
Likelihood Ratio 15,589 14 ,339
Linear-by-Linear ,213 1 ,644
Association
N of Valid Cases 8
Total Pearson Chi-Square 75,8332 72 ,356
Likelihood Ratio 54,450 72 ,939
Linear-by-Linear ,558 1 ,455
Association
N of Valid Cases 20
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